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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Capital 

Intensity, Leverage dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. Objek 

dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 67 Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020.  

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Setelah pengurangan dengan beberapa 

kriteria terpilih sebanyak 16 perusahaan sampel sehingga diperoleh 64 

laporan keuangan sebagai observasi. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diunduh melalui www.idx.co.id untuk 

memperoleh data berupa laporan keuangan masing-masing 

perusahaan yang digunakan sampel pada penelitian ini. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dan diolah dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital 

Intensity secara parsial berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance 

dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dan nilai koefisien -0,309. 

Leverage secara parsial tidak berpengaruh negatif terhadap Tax 

Avoidance dengan nilai signifikansi 0,325 > 0,05 dan nilai koefisien -

0,038 dan Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap 

Tax Avoidance dengan nilai signifikansi 0,017 < 0,05 dan nilai 

koefisien -0,842, serta secara simultan variabel Capital Intensity, 

Leverage dan Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2020. 

Kata kunci: Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas, Tax 

Avoidance 

 
 
*Corresponding author 



Jessica Anjelina 

Prosiding: Ekonomi dan Bisnis,2022, 1 (2) 

I. PENDAHULUAN 

Pajak menjadi salah satu sumber penerimaan negara dan kewajiban masyarakat kepada negara. 

Di Indonesia pajak dikenakan dan sepenuhnya digunakan bagi kemakmuran rakyat. Setiap orang 

yang memiliki wajib pajak diwajibkan untuk berpartisipasi agar pertumbuhan dan pelaksanaan 

pembangunan nasional dapat berjalan dengan lancar demi kesejahteraan suatu negara. Pajak 

merupakan salah satu sumber pendapatan negara, sedangkan bagi suatu perusahaan pajak adalah 

suatu beban untuk perusahaan yang akan mengurangi laba bersih suatu perusahaan, sehingga 

banyak perusahaan yang berusaha mencari cara untuk mengurangi pajak dengan legal maupun 

illegal sehingga mereka mampu mencapai target laba yang telah ditetapkan.(Chandra, 2019b; 

Limajatini, Winata, et al., 2019) 

Tax Avoidance adalah suatu usaha yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi hutang 

pajak yang harus dibayar dan dilakukan secara legal atau tidak melanggar ketentuan dalam 

bidang perpajakan dengan cara memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam UU perpajakan 

suatu Negara.(Limajatini, Winata, et al., 2019; Winata & Limajatini, 2020) 

Beberapa fenomena mengenai Tax avoidance (penghindaran pajak) yang ada di Indonesia 

yaitu :(Chandra, 2020; Winata et al., 2020) 

Fenomena tax avoidance yang terjadi di Indonesia yaitu dimuat dalam berita online 

https://finance.detik.com pada tanggal 05 Juli 2019 menginformasikan perusahaan tambang 

besar di Indonesia PT. Adaro Energy Tbk telah melakukan akal-akalan pajak. Adaro disebut 

telah melakukan transfer pricing melalui anak usahanya di Singapura, Coaltrade Services 

International. Upaya itu disebutkan telah dilakukan sejak 2009 hingga 2017. Adaro diduga telah 

mengatur supaya mereka dapat bayar pajak US$125 Juta atau setara Rp 17,5 triliun (kurs Rp 14 

ribu) lebih rendah dari pada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Pengamat perpajakan 

Yustinus Prastowo menjelaskan, wajib pajak termasuk perusahaan atau badan lazim melakukan 

tax planning. Namun upaya inilah yang sering muncul upaya mengakali aturan pajak. “Saya kira 

dalam konteks perpajakan siapapun punya kesempatan dan peluang melakukan tax planning 

yang pada akhirnya berujung pada penghindaran pajak”, ujarnya kepada detikFinance, Jumat 

(5/7/2019). Lalu upaya ini berujung dua persimpangan yakni tax evasion dan tax avoidance. 

Perbedaan antara kedua strategi pajak itu adalah legalitasnya. Dalam konteks laporan Global 

Witness, Adaro disebut melakukan transfer pricing. Lalu menurut Yustinus jika itu benar 

kategorinya masuk dalam tax avoidance. “Karena secara legal memenuhi syarat, kalau skema 

Adaro ini bikin anak di Singapura, Coaltrade,”tambahnya. Menurut Yustinus, Adaro telah 

manfaatkan celah dengan menjual batu baranya ke Coaltrade Services International dengan 

harga yang lebih murah. Kemudian batu bara itu dijual ke negara lain dengan harga yang lebih 

tinggi. Dengan itu laba dikenakan pajak di Indonesia lebih murah. Artinya adalah penjualan dan 

laba yang dilaporkan di Indonesia lebih rendah dari yang seharusnya, Memang cara tersebut 

tidak melanggar aturan, tapi tidak etis dilakukan. Sebab perusahaan yang mencari keuntungan 

melalui sumber daya di Indonesia, namun pemasukan pajak yang diterima negara tidak 

maksimal. Malah keuntungan itu dilarikan ke negara dengan pajak yang lebih 

rendah.(Melatnebar et al., 2020, 2020) 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi suatu perusahaan dalam melakukan Tax 

avoidance diantaranya, Capital Intensity, Leverage dan Profitabilitas. 

Faktor yang pertama yaitu, capital intensity. Capital intensity adalah seberapa besar proporsi 

aset tetap dari total aset tetap yang dipunyai oleh suatu perusahaan. Jika aset tetap perusahaan 

meningkat maka akan meningkat juga produktivitas perusahaan sehingga laba yang di dapatkan 

juga dapat meningkat (Sinaga & Malau, 2021).  
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Leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang memiliki biaya 

tetap (beban tetap) berarti dari sumber dana yang berasal dari pinjaman karena memiliki bunga 

sebagai beban tetap dengan maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. 

Rasio leverage yaitu rasio untuk mengukur aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 

besarnya hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika 

dibandingkan dengan menggunakan modal sendiri (Kasmir, 2019). 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi tax avoidance yaitu, Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba pada tahun berjalan. Rasio profitabilitas yaitu rasio yang 

digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mencari keuntungan dan 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat digunakan dengan melakukan perbandingan antara berbagai komponen yang 

ada di laporan keuangan. Pengukuran dilakukan untuk beberapa periode operasi dengan tujuan 

supaya terlihat perkembangan suatu perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan 

atau kenaikan (Kasmir, 2019).  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pajak 

Menurut S.I. Djajadiningrat dalam (Resmi, 2016) menyatakan bahwa: “Pajak sebagai 

kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas Negara yang disebabkan suatu keadaan, 

kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi sebagai hukuman, menurut 

peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik 

dari Negara secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum.” 

 

Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah suatu upaya yang dilakukan perusahaan untuk meminimalisir beban 

pajak. Tax avoidance dianggap legal karena masih sesuai dengan peraturan UU perpajakan, 

namun pemerintah merasa keberatan karena tindakan tax avoidance dapat merugikan negara 

(Indriani & Juniarti, 2020). 

Pengukuran tax avoidance ini digunakan untuk memprediksi adanya tindakan tax avoidance 

karena nilai CETR ini tidak berpengaruh terhadap perubahan estimasi seperti adanya 

perlindungan pajak. Semakin tinggi tingkat persentase CETR membuktikan bahwa semakin 

rendah tingkat tax avoidance perusahaan, sebaliknya semakin rendah tingkat persentase CETR 

membuktikan bahwa semakin tinggi tax avoidance perusahaan. Pengukuran tax avoidance 

menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) dengan rumus sebagai berikut :  

 
 

Capital Intensity 

Capital intensity merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan. Keputusan keuangan 

ditetapkan oleh manajemen perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Jumlah 

modal perusahaan yang diinvestasikan pada aktiva tetap perusahaan yang biasanya diukur 

dengan menggunakan rasio aktiva tetap dibagi dengan penjualan.Pengukuran capital intensity 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 
 

Leverage 
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Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset dari dana pinjaman untuk 

menciptakan hasil pengembalian yang baik dan mengurangi biaya. Rasio leverage menjadi alat 

pertimbangan penting bagi kreditur atau investor untuk menilai investasi mereka. Pengukuran 

leverage menggunakan rumus Debt to Equity Ratio. (Hery, 2015) menjelaskan bahwa Debt to 

Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap 

modal. Rasio DER dapat di rumuskan sebagai berikut :(Trida et al., 2020; Wi, 2020) 

 
 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau pendapatan 

pada periode tertentu. Laba menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan, di mana ketika 

perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti kinerjanya baik dan ketika labanya rendah artinya 

kinerjanya kurang baik. Profitabilitas diukur dengan rumus Return On Assets (ROA). Return On 

Assets (ROA) menurut (Hery, 2015) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. ROA dapat dihitung dengan rumus :(Wibowo et 

al., 2021; Winata, 2021) 

 
 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

H2 : Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

H4  : Capital Intensity, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Tax Avoidance. 

III. METODE 

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder, yang mana 

objek penelitian berupa perusahaan manufaktur industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2020. Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020 yaitu 

sebanyak 67 perusahaan. Sampel penelitian dipilih dengan cara purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berikut proses pemilihan 

sampel :(Melatnerbar et al., 2021; Trida, Yoyo, et al., 2021) 

Tabel 1 Proses Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 

67 

2. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang tidak 

konsisten menerbitkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan selama periode 2017-2020 

(26) 

3. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

mengalami kerugian selama periode 2017-2020 

(14) 

4. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

menggunakan mata uang asing dalam laporan keuangan 

selama periode 2017- 2020 

0 
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5. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang memiliki 

data outlier dalam laporan keuangan periode 2017-2020  

(11) 

 Jumlah Sampel per Tahun 16 

 Jumlah Data Selama Periode Penelitian (4 Tahun) 64 

Sumber: BEI, Data diolah, 2021 

Penelitian ini menggunakan program SPSS untuk mengolah data variabel yang diteliti. Teknik 

analisis data yang digunakan berupa uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, 

dan uji hipotesis (uji signifikansi parsial dan uji signifikansi simultan). 

 

Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran data sekunder 

dengan diperoleh data keuangan perusahaan – perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2020. Data tersebut diperoleh dari situs 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. (Chandra et al., 2021; Trida, Sugioko, et al., 2021) 

Dalam situs ini dipergunakan untuk mendapatkan data capital intensity, leverage dan 

profitabilitas serta penghindaran pajak (tax avoidance) masing - masing perusahaan periode 

tahun 2017 – 2020. 

IV. HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

    

 

 

 

 

      

 

 

         Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Dari tabel statistik deskriptif diatas menjelaskan bahwa nilai capital intensity yang diproksikan 

oleh rasio CIR (Capital Intensity Ratio) memiliki nilai rata-rata 0,375894 dengan standar deviasi 

0,1163337. Perusahaan dengan ratio CIR paling rendah dimiliki oleh PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Dengan nilai 0,1289 pada tahun 2020, sementara perusahaan dengan ratio CIR 

paling tinggi dimiliki oleh PT. Budi Starch & Sweetener dengan nilai 0,6341 pada tahun 2017. 

Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa variabel capital 

intensity memiliki variasi data yang kecil. (Laluur et al., 2021; Melatnerbar et al., 2021) 

Nilai leverage yang diproksikan oleh rasio DER (Debt To Equity Ratio) memiliki nilai rata-

rata 0,638500 dengan standar deviasi 0,3637457. Perusahaan dengan ratio DER paling rendah 

dimiliki oleh PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk dengan nilai 0,1635 pada 

tahun 2018, sementara perusahaan dengan ratio DER paling tinggi dimiliki oleh PT. Budi Starch 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Capital Intensity 64 .1289 .6341 .375894 .1163337 

  Leverage 64 .1635 1.7664 .638500 .3637457 

  Profitabilitas 64 .0149 .1823 .083831 .0435245 

Tax Avoidance 64 .0656 .5409 .244418 .0946910 

Valid N (listwise) 64     
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& Sweetener Tbk dengan nilai 1,7664 pada tahun 2018. Nilai rata-rata yang lebih besar dari 

standar deviasi menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki variasi data yang kecil. 

Nilai profitabilitas yang diproksikan oleh rasio ROA (Return On Assets) memiliki nilai rata-

rata 0,083831 dengan standar deviasi 0,0435245. Perusahaan dengan ratio ROA paling rendah 

dimiliki oleh PT. Budi Starch & Sweetener Tbk dengan nilai 0,0149 pada tahun 2018, sementara 

perusahaan dengan ratio ROA paling tinggi dimiliki oleh PT. Siantar Top Tbk dengan nilai 

0,1823 pada tahun 2020. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan 

bahwa variabel profitabilitas memiliki variasi data yang kecil.(Melatnerbar et al., 2021; Wi et al., 

2021) 

Nilai tax avoidance yang diproksikan oleh rasio CETR (cash effective tax rate) memiliki nilai 

rata-rata 0,244418 dengan standar deviasi 0,0946910. Perusahaan dengan ratio CETR paling 

rendah dimiliki oleh PT. Wismilak Inti Makmur Tbk dengan nilai 0,0656 pada tahun 2020, 

sementara perusahaan dengan rasio CETR paling tinggi dimiliki oleh PT. Wismilak Inti Makmur 

Tbk dengan nilai 0,5409 pada tahun 2017. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi 

menunjukan bahwa variabel tax avoidance memiliki variasi data yang lebih kecil. (Limajatini, 

Murwaningsari, & Khomsiyah, 2019; Limajatini, Murwaningsari, & Sellawati, 2019) 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 64 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation .08772727 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .084 

Positive .084 

Negative -.042 

Test Statistic .084 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

             Sumber :Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

 Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggunakan Kolmogorov-smirnov pada tabel 

diatas, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) adalah sebesar  0,200 yang artinya hasil 

tersebut menunjukkan nilai signifikansi diatas 0,05, sehingga data yang digunakan terdistribusi 

normal. Dengan demikian, data-data yang diperoleh dari perusahaan sampel layak untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji normalitas ini juga diperkuat dengan hasil grafik 



Jessica Anjelina 

Prosiding: Ekonomi dan Bisnis,2022, 1 (2) 

Normal P-P Plot sebagai berikut :(Limajatini, Murwaningsari, & Khomsiyah, 2019; Limajatini, 

Murwaningsari, & Sellawati, 2019; Mukin & Oktari, 2019; Oktari & Liugowati, 2019) 

Gambar 1 

Grafik Normal P-P Plot 

                                    Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan Grafik Normal P-P Plot dapat diketahui bahwa titik-titik membentuk pola 

memanjang serta mengikuti arah garis diagonal dan bergerak tidak menjauhi garis diagonal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi terdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas.(Hernawan et al., 2020; Melatnebar, 2019; Wi & Anggraeni, 2020) 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                Sumber : Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas seluruh variabel memiliki nilai 

tolerance yang lebih besar dari 0.10 (Capital Intensity (CIR) 0,693 ; Leverage (DER) 0,658 ; 

Profitabilitas (ROA) 0,575) dan nilai VIF lebihkecildari 10.00 (Capital Intensity (CIR) 1,443 ; 

Leverage (DER) 1,519 ; Profitabilitas (ROA) 1,738). Dengan ini dapat disimpukan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi sehingga persamaan 

regresi ini layak digunakan untuk analisis selanjutnya.(Chandra, 2019a; Melatnebar, 2021) 

 

Uji Autokorelasi 

Coefficients
a
 

         Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Capital Intensity .693 1.443 

Leverage .658 1.519 

Profitabilitas .575 1.738 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 
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Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa hasil nilai uji Durbin Watson sebesar 

1,798. Nilai ini diantara ketentuan nilai uji Durbin Wastson terpenuhi yaitu du < d < (4-du) sama 

dengan 1,6946 < 1,798 < 2,3054. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

                            Sumber : Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil grafik diatas, menunjukan bahwa model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0 sumbu Y dan tidak 

membentuk pola tertentu. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 1.798 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Capital 

Intensity, Leverage 

b. Dependent Variable: Tax Avoidance 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .455 .069  6.630 .000   

Capital Intensity -.309 .117 -.379    -2.640 .011 .693 1.443 
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Sumber : Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji olah SPSS pada tabel diatas maka didapat rumus sebagai berikut : 

C𝐸𝑇𝑅 = 𝛼+𝛽1CIR+𝛽2LEV+𝛽3ROA+𝑒 

= 0,455 - 0,309 CIR – 0,038 DER - 0,842 ROA + e 

Dari rumus di atas di dapat kesimpulan : 

1. Nilai Constanta 0,455 menunjukkan bahwa ketika variabel independent (capital intensity 

(CIR), leverage (DER) dan profitabilitas (ROA)) bernilai nol, maka tax avoidance (CETR) 

bernilai 0,455. 

2. Koefisien regresi variabel capital intensity (CIR) sebesar -0,309, dengan tanda negatif yang 

mengandung arti bahwa kenaikan setiap 1 satuan capital intensity (CIR) akan diikuti penurunan 

tax avoidance (CETR) sebesar 0,309. 

3. Koefisien regresi variabel leverage (DER) sebesar-0,038, dengan tanda negatif yang 

mengandung arti bahwa kenaikan setiap 1 satuan leverage (DER) akan diikuti oleh penurunan 

tax avoidance (CETR) sebesar 0,038. 

 4. Koefisien regresi variabel profitabilitas (ROA) sebesar -0,842, dengan tanda negatif yang 

mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan profitabilitas (ROA) akan diikuti oleh 

penurunan tax avoidance (CETR) sebesar 0,842. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Tabel 7 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .455 .069  6.630 .000 

Capital Intensity -.309 .117 -.379 -2.640 .011 

Leverage -.038 .038 -.146 -.993 .325 

Profitabilitas -.842 .343 -.387 -2.454 .017 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

           Sumber : Data yang diolahdengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 7 berikut ini adalah hasil uraian yang dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan sebagai berikut : 

H1 :Capital intensity berpengaruh Terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil uji pada tabel IV.10 diperoleh nilai signifikansi 0,011 < 0,05 dengan nilai 

koefesien X1 sebesar -0,309.  Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Capital Intensity (CIR) 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan demikian pernyataan H1 diterima. 

H2: Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Leverage -.038 .038 -.146 -.993 .325 .658 1.519 

Profitabilitas -.842 .343 -.387    -2.454 .017 .575 1.738 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 



Jessica Anjelina 

Prosiding: Ekonomi dan Bisnis,2022, 1 (2) 

Berdasarkan hasil uji tabel IV.10 diperoleh nilai signifikansi 0,325 > 0,05 dengan nilai 

koefesien X2 sebesar -0,038. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Leverage (DER) tidak 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan demikian pernyataan H2 ditolak. 

H3 :Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Berdasarkan hasil uji pada tabel IV.10 diperoleh nilai signifikansi 0,017 < 0,05 dengan nilai 

koefesien X3 sebesar -0,842. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Profitabilitas (ROA) 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan demikian pernyataan H3 diterima. 

 

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 8 

Hasil Uji Statistik F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .080 3 .027 3.301 .026
b
 

Residual .485 60 .008   

Total .565 63    

a. Dependent Variable: Tax Avoidance 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Capital Intensity, 

Leverage 

      Sumber: Data yang diolah dengan SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Capital 

Intensity (CIR), Leverage (DER) dan Profitabilitas (ROA) berpengaruh secara bersama-sama 

(simultan) terhadap Tax Avoidance (CETR) karena memiliki nilai F(tabel) 2.75 < F(hitung) 

3,301 dan memiliki nilai signifikan yang lebih kecil dari nilai α 0.05 (0.001 < 0.05). Sehingga 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian H4 diterima. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kesatu, menunjukan variabel capital intensity yang di 

proksikan dengan CIR terhadap Tax Avoidance menunjukkan nilai signifikan 0,011 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara capital intensity terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mailia & Apollo, 2020) 

menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi dapat dikatakan capital intensity 

berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak. 

2. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan variabel leverage yang di proksikan 

dengan DER terhadap Tax Avoidance menunjukkan nilai signifikan 0,325 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. Hal ini mendeskripsikan bahwa variabel leverage tidak 
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berpengaruh negatif terhadap tax avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara leverage terhadap tax avoidance. 

Hasil penelitian dari (Ningtyas et al., 2020) yang menghasilkan kesimpulan bahwa leverage 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). 

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan variabel profitabilitas yang di 

proksikan dengan ROA terhadap Tax Avoidance menunjukkan nilai signifikan 0,017 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas terhadap tax avoidance. 

Menurut (Jasmine et al., 2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tax avoidance. 

4. Pengaruh Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) pada tabel IV.11 diatas didapatkan nilai 

signifikan F(tabel) 2.75 < F(hitung) 3,301 maka hasil yang didapat H4 diterima karena capital 

intensity, leverage, dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Capital intensity berhubungan dengan aset yang dimiliki perusahaan. Aset yang besar akan 

mempunyai biaya penyusutan yang juga besar dan mengakibatkan laba perusahaan menjadi 

menurun, sehingga beban pajaknya juga menurun. Jika laba perusahaan menurun, maka 

perusahaan tersebut memiliki CETR (Cash Effective Tax Rate) yang rendah yang 

mengindikasikan tingkat penghindaran pajak yang semakin tinggi. 

Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menggunakan aset dari dana pinjaman 

untuk menciptakan hasil pengembalian yang baik dan mengurangi biaya. (Hery, 2015) 

menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Profitabilitas adalah salah satu 

pengukuran bagi kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas perusahaan menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat 

penjualan, asset dan modal saham tertentu (Jasmine et al., 2017). 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini bahwa variabel capital 

intensity yang diproksikan dengan CIR menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 0,011 < 0,05. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa variabel capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesatu (H1) dapat diterima. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini bahwa variabel leverage yang 

diproksikan dengan DER menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 0,325 > 0,05. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini bahwa variabel profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 0,017 < 0,05. Hasil pengujian ini 
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menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance dan 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) dapat diterima. 

4. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (Uji F) dalam penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen yaitu Capital Intensity (CIR), Leverage (DER) dan Profitabilitas 

(ROA) berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Tax Avoidance (CETR) pada 

perusahaan manufaktur industri barang konsumsi karena memiliki nilai F(tabel) 2.75 < 

F(hitung) 3,301 dan memiliki nilai signifikan yang lebih kecil dari nilai α 0.05 (0.001 < 0.05). 

Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian H4 diterima.  
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